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Abstrak. Dengan menyadari pentingnya keberadaan suatu laboratorium Diagnostik 

Penyakit Hewan maka pemerintah Indonesia berencana mendirikan Laboratorium 

Diagnostik penyakit hewan yang memadai. Pemerintah Canada melalui Canadian 

International Development Agency (CIEDA) dengan Badan pelaksana Ontario Ministry 

of Agriculture and Food (OMAF) memberikan bantuan fisik dan teknis terhadap usaha 

pemerintah Indonesia untuk mendirikan sebuah laboratorium yang memadai Tujuan dari 

penelitian ini adalah memudahkan costumer dalam mendiagnosa gejala penyakit kulit 

pada kucing anggora dan dapat melakukan pencegahan penyakit sejak dini.Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Kulit pada Kucing Ras Anggora Menggunakan Metode Teorema 

Bayes  di Balai Pelayanan dan Pengujian Veteriner Kabupaten Serang Berbsis Web ini 

dirancang dengan menggunakan Flow Of System(FOS), Context Diagram, Data Flow 

Diagram(DFD), Entity Relationship Diagram(ERD),  dan menggunakan Tools Sublime 

Text sebagai Editor Text bahasa (PHP, HTML, CSS, dan Java Script) dan Database 

menggunakan MySQL, hasilnya berupa menu beranda, menu tambah penyakit, menu 

tambah gejala, menu proses data aturan, menu login, menu diagnosis dan menghasilkan 

laporan hasil diagnosis dan laporan diagnosis pasien. Dengan implementasi Sistem 

Pakar Diagnosa Penyakit Kulit pada Kucing Ras Anggora Menggunakan Metode 

Teorema Bayes  di Balai Pelayanan dan Pengujian Veteriner Kabupaten Serang Berbsis 

Web ini diharapkan mampu mengefesienkan waktu pencegahan penyakit kulit pada 

kucing sejak dini  
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1 Pendahuluan 

 
Pada era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangat pesat, apalagi informasi sekarang sangat cepat menyebar 

ke penjuru dunia. Sejalan dengan hal tersebut permasalahan yang kita 

hadapi juga semakin kompleks. Dengan kenyataan itu kita dituntut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi serta kecepatan, ketepatan dan keakuratan dalam 

memberi informasi sehingga dalam melaksanakan pekerjaan kita akan 

mendapat hasil yang optimal seperti sistem 

pakar[1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia, dimana pengetahuan tersebut dimasukkan ke 

dalam sebuah komputer, dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian 

manusia. Konsep sistem pakar didasarkan pada asumsi bahwa 

pengetahuan pakar dapat disimpan dan diaplikasikan ke dalam komputer, 

kemudian diterapkan oleh orang lain saat dibutuhkan, dengan 

pengimplementasian sistem pakar ke dalam komputer, dapat 

menghasilkan beberapa manfaat seperti keakurasian, kecepatan, dapat 

diakses kapan pun sehingga dapat meringankan tugas dari para pakar 

dibidangnya. Salah satu pemanfaatan sistem pakar adalah bidang 

kesehatan pada hewan, mengingat saat ini banyak orang-orang yang 

mempunyai hewan peliharaan khususnya kucing yang berjenis anggora, 

kucing anggora adalah jenis kucing yang cukup aktif dan rentan terhadap 

penyakit khususnya penyakit pada kulit[11][12][13][14]. 

Penyakit kulit merupakan jenis penyakit yang sering menginfeksi 

kucing, terkadang kucing yang terkena penyakit kulit tampak baik-baik 

saja dan tidak merasa terganggu sehingga pemilik kucing tidak terlalu 

menghiraukan. Gejala awal penyakit kulit pada kucing cukup signifikan 

seperti kebotakan, kulit kemerahan bahkan terdapat luka, berbau dan lain 

sebagainya. Apabila penyakit kulit sudah menginfeksi melebihi 40% area 

tubuh kucing maka kucing tersebut berpotensi mengalami infeksi 

sekunder yang dapat menyebabkan kematian Dengan demikian penyakit 

kulit pada kucing merupakan jenis penyakit yang harus ditangani dengan 

benar, cepat dan tepat.Untuk menangani permasalahan diatas, maka perlu 

dibuat aplikasi yang dapat membantu mendeteksi penyakit kulit pada 

kucing yang berjenis anggora berdasarkan gejala-gejala yang ada. Sistem 

yang dibuat adalah sistem yang dapat meniru keahlian seorang pakar 

dalam memecahkan masalah. Dengan adanya sistem pakar masyarakat 

dapat berkonsultasi tidak harus bertemu langsung dengan ahli atau pakar 

melainkan melalui aplikasi. Selain itu sistem pakar dapat membantu 



  
 

masyarakat terutama pemilik hewan peliharaan kucing berjenis anggora 

untuk memberikan solusi yang tepat demi kesembuhan kucing . 

  

 

2. Metodologi Penelitian 
 
Metode Pengujian Aplikasi 

Pengujian  perangkat  lunak  merupakan  proses  eksekusi  program  

atauperangkat lunak dengantujuan mencari kesalahan atau kelemahan 

dari programtersebut.    Proses    tersebut    dilakukan    dengan    

mengevaluasi    atribut    dankemampuan   program.   Suatu   program   

yang   diuji   akan   dievaluasi   apakahkeluaran  atau  output  yang  

dihasilkan  telah  sesuai  dengan  yang  diinginkan  atautidak.  Ada  

berbagai  macam  metode  pengujian,  teknik  black  box  dan  

teknikwhite   box   merupakan   metode   pengujian   yang   telah   

dikenal   dan   banyakdigunakan oleh pengembang perangkat lunak 

 

   Metode PengujianBlack Box 
Metode  pengujianblack  boxmerupakan  metode  pengujian  

denganpendekatan  yang  mengasumsikan  sebuah  sistem  perangkat  

lunak  atau  programsebagai  sebuah  kotak  hitam  (black  box).  

Pendekatan  ini  hanya  mengevaluasiprogram  darioutputatau  hasil  

akhir  yang  dikeluarkan  oleh  program  tersebut.Struktur  program  dan  

kode-kode  yang  ada  di  dalamnya  tidak  termasuk  dalampengujian   

ini.   Keuntungan   dari   metode   pengujian   ini   adalah   murah   

dansederhana.   Namun,   pengujian   dengan   metode   ini   tidak   dapat   

mendeteksikekurangefektifan pengkodean dalam suatu program. 

 

         Metode PengujianWhite Box 
Metode   pengujianwhite   boxatau   dapat   disebut   jugaglass   

boxmerupakan metode pengujian dengan pendekatan yang 

mengasumsikan sebuahperangkat  lunak  atau  program  sebagai  kotak  

kaca  (glass  box).  Pendekatan  iniakan  mengevaluasi  stuktur  program  

dan  kodenya  yang  meliputi  efektivitaspengkodean,   pernyataan   

kondisional   (alur   program),   danloopingyangdigunakan  dalam  

program.  Keuntungan  dari  metode  pengujian  ini  antara  laindapat 

ditemukannya kode-kode tersembunyi yang menghasilkan kesalahan 

sertadapat menghasilkan program yang efektif. 

 



  

3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 tabel penyakit 

 

Kode Penyakit Nama Penyakit Kode 

Gejala 

Nama Gejala 

P01 Scabies 

G01 Ada Kropeng (Kering) 

G02 Gatal Sekitar 

G03 Telinga 

G04 Menular 

P02 Demodex 

G05 Ada Kropeng (basah) 

disekitar leher 

G06 Gatal 

G07 Menular 

P03 Ringworm (jamur) G09 Kemerahan dikulit 

melingkar 

G10 Bulu rontok 

P04 myasis G11 Luka Berbelatung 

  G12 Bau Busuk 

P05 Abses G13 Bengkak Bernanah 

P06 Kutu G14 Ditemukan kutu pada 

kulit atau bulu 

P07 Caplak G15 Ditemukan caplak dan 

telurnya pada kulit atau 

bulu  

P08 Papiloma (Tumor 

Kulit) 

G16 Ada Benjolan pada 

kulit 

P09 Cutaneosus Larva 

Migran 

G17 Ada geratan dalam kulit 

disebabkan oleh cacing 

P10 Cacar Kucing G18 Bintil-bintil berisi 

cairan pada kulit 

P11 Bisul G19 Benjolan bernanah 

 

 

 

 



  
 

G2 = 0.5 = P(E|H1)  

G3 = 0.75 = P(E|H2)  

G5 = 0.9 = P(E|H3) 

Untuk mancari semesta dapat dijumlahkan dari Hipotesa yang di atas 

:  

∑ 5 k=1 =G2 + G3 + G5  

= 0.5 + 0.75 + 0.9  

= 2.15  

Setelah didapat penjumlahan di atas, maka didapatlah rumus 

untuk menghitung semesta adalah sebagai berikut :  

P(H2) = 𝐻2 5 k=1 = 0.5 2.15 = 0.23255  

P(H3) = 𝐻3 5 k=1 = 0.75 2.15 = 0.34883  

P(H5) 𝐻5 5 k=1 = 0.9 2.15 = 0.41860 

Setelah mendapatkan nilai P(Hi) probabilitas hipotesis H tanpa 

memandang evidence apa pun, maka langkah selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

∑ 5 k=1  = 𝑃 𝐻𝑖 ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖 − 𝑛)  

 = P(H2) * P(E|H2) + P(H3) * P(E|H3) + 

 P(H5) * P(E|H5)  



  

= (0,23255 * 0.5) + (0.34883 * 0.75) + 

(0.41860 * 0.9)  

= 0.116279 + 0.261628 + 0.376744  

= 0.754651  

Setelah mendapatkan nilainya, maka langkah selanjutnya 

mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika 

diberikan nilai evidence E.  

 

Setelah mendapatkan seluruh nilai P(Hi|E), maka jumlahkan 

seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai berikut 

 
 

 

 

 

 

 

 



  
 

4. Kesimpulan 

 

 
Berdasarkan skripsi yang telah dibuat mengenai Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Kulit Pada Kucing Ras Anggora Menggunakan Metode 

Teorema Bayes di Balai Pelayanan dan Pengujian Veteriner Kabupaten 

Serang Berbasis Web, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Dengan dibuatnya Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Pada Kucing 

Ras Anggora Menggunakan Metode Teorema Bayes di Balai Pelayanan 

dan Pengujian Veteriner Kabupaten Serang Berbasis Web dapat 

memudahkan para costumer dalam menganalisa penyakit kulit pada 

kucing yang dimilikinya agar costumer dapat segera melakukan 

tindakan pengobatan atau pencegahan. 

2. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Pada Kucing Ras Anggora 

Menggunakan Metode Teorema Bayes di Balai Pelayanan dan 

Pengujian Veteriner Kabupaten Serang Berbasis Web ini dapat 

dijadikan sebagai alat analisa costumer dalam menganalisis penyakit 

pada kucing juga dapat membandingkan gejala yang terjadi ketika 

petugas pelayanan atau pakar analisa sedang sibuk melayani costumer 

lain sehingga costumer dapat menganalisis langsung melalui sistem.  
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